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Abstract 
 
The research objective is to analyze and design systems that deal with 
manufacturing problems at PT. Earth's core Mas Palembang, where the analysis 
and design can help simplify the search data and activities that exist within the 
company. Thesis writing method is a method of FAST (Framework for the 
Application of System Techniques) which consists of methods of analysis and 
design methods. The analytical method consists of an overview of the company, 
running the system procedure, problem analysis, requirements analysis, and 
feasibility analysis. Racangan design method consists of a logical system, physical 
system design, program design, and implementation plans. This application is 
designed using the software Microsoft Visual Basic 2008 as a program application 
and SQL Server 2005 as database. The results of this analysis is expected to help 
reduce errors that occur in the process of purchase, sale and supply of raw 
materials and be able to simplify and speed in making the report. 
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Abstrak 
 
 Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan merancang sistem yang 
menangani masalah Manufaktur pada PT. Inti Bumi Mas Palembang, dimana 
analisis dan perancangan ini dapat membantu mempermudah dalam pencarian 
data dan kegiatan-kegiatan yang ada dalam perusahaan. Metode penulisan skripsi 
adalah metode FAST (Framework for the Application of System Techniques )  
yang terdiri dari metode analisis dan metode perancangan. Metode analisis terdiri 
dari gambaran umum perusahaan, prosedur sistem berjalan, analisis permasalahan, 
analisis kebutuhan, dan analisis kelayakan. Metode perancangan terdiri dari 
racangan sistem logis, rancangan sistem fisik, rancangan program, dan rencana 
implementasi. Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan perangkat lunak 
Microsoft Visual Basic 2008 sebagai program aplikasinya dan SQL Server 2005 
sebagai databasenya. Hasil analisis ini diharapkan mampu membantu mengurangi 
kesalahan yang terjadi dalam proses transaksi pembelian, penjualan dan 
persediaan bahan baku serta mampu mempermudah dan mempercepat dalam 
pembuatan laporan.  
 
Kata Kunci : Microsoft Visual Basic, FAST, dan SQL Server. 
 
1.1 Latar Belakang 
 Sistem informasi dan teknologi komputer berkembang sangat pesat 
sejalan dengan besarnya kebutuhan terhadap informasi. Perkembangan 
teknologi informasi tidak lepas dari pesatnya perkembangan teknologi 
komputer, karena komputer merupakan media yang dapat memberikan 
kemudahan bagi manusia dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Perubahan dan dinamika masyarakat yang semakin cepat seiring dengan 
perkembangan jaman dan teknologi sehingga memerlukan kualitas 
informasi yang akurat, cepat dan tepat. Setiap instansi perusahaan, maupun 
pemerintah pasti membutuhkan suatu sistem informasi didalam 
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menjalankan aktifitas kerjanya sehingga lebih teratur dengan waktu yang 
lebih efisien. 
 PT.IBM( INTI BUMI MAS) palembang yang merupakan salah 
satu perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan kelapa sawit menjadi 
minyak CPO (Minyak Sawit Kasar atau Crude Palm Oil) telah 
menggunakan perangkat komputer dalam melaksanakan proses bisnis 
produksi yang sedang dijalankan, namun hanya terbatas pada pengelolaan 
bahan baku saja. 
 Permasalahan yang sering terjadi adalah sering tidak tercapainya 
target produksi harian maupun bulanan yang dikarenakan sering 
terlambat/lamanya dalam memperoleh informasi mengenai bahan baku 
yang sudah mencapai batas minimum, tidak adanya prioritas yang 
terjadwal untuk melakukan produksi yang dipesan, sehingga terkadang 
pemenuhan pesanan sering salah. Berdasarkan permasalahan tersebut 
diatas penulis tertarik untuk membangun suatu sistem informasi yang 
diberi judul “SISTEM INFORMASI MANUFAKTUR PADA PT.IBM 
(INTI BUMI MAS) PALEMBANG” 
 
1.2 Masalah 
Berdasarkan gambaran masalah dalam latar belakang di atas, maka 
untuk lebih mengarahkan pembahasan dalam skripsi ini dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut. 
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1. Belum adanya system untuk pengurangan persediaan bahan baku pada 
saat melakukan produksi. 
2.  Perusahaan belum memiliki system  untuk  pemenuhan pesanan dengan 
tepat waktu. 
3. Kontrol akan proses produksi terbatas pada laporan yang diberikan 
oleh kepala produksi jika produksi sudah selesai, Sering melakukan 
Produksi yang tidak terjadwal sesuai prioritas. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup bertujuan untuk mengarahkan kegiatan 
pengembangan agar tidak menyimpang, hal tersebut dikarenakan 
permaslahan yang ada sifatnya kompleks, selain itu agar lebih 
memudahkan dalam pembahasannya sehingga tujuan pembangunan sistem 
dapat tercapai. Ruang lingkup dalam pengembangan sistem ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini hanya dapat melakukan pengolahan data seperti data 
bahan baku, jadwal produksi tiap hari dan pencapaian target produksi 
tiap hari. 
2. Pengolahan data akan menghasilkan informasi berupa laporan 
diantaranya, jadwal prioritas peroduksi, laporan data produksi tiap hari 
dan bulanan, pencapaian target produksi tiap hari, dan laporan kendala 
yang dihadapi dalam proses produksi. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menghasilkan informasi mengenai persediaaan bahan baku 
setelah dilakukan pengolahan. 
2. Membangun sebuah sistem informasi yang berguna bagi kepala 
produksi sehingga cepat mengetahui jumlah pasokan bahan baku, jika 
terjadi kekurangan produksi, kepala produksi akan langsung meminta 
tambahan kiriman bahan baku untuk dipasok esok harinya. 
3. Mempermudah kepala produksi untuk meningkatkan jumlah produksi 
sesuai jadwal yang ditentukan prioritasnya. 
Adapun manfaat yang diperoleh dari pengembangan sistem ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Memudahkan proses produksi karena didukung oleh informasi 
persediaan bahan baku dan penjadwalan. 
2. Dengan adanya sistem, akan membantu pengendalian proses 
pemesanan. 
3. Membantu kepala produksi untuk menentukan jumlah pesanan bahan 
baku setiap harinya, menjaga ketersediaannya bahan baku yang 
sewaktu-waktu dapat berubah sesuai pesanan pelanggan. 
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1.5 Metodologi 
Metodologi adalah kesatuan Metode-Metode, prosedur-prosedur, 
konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan yang digunakan oleh suatu ilmu 
pengetahuan, seni atau disiplin lainnya. Metodologi pengembangan sistem 
berarti, metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, 
aturan-aturan yang akan digunakan untuk mengembangkan suatu sistem 
informasi.  
Metodologi dalam pengembangan sistem informasi digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan aktifitas pengembangan sistem. 
Metodologi yang  digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah 
metode FAST (Framework For The Applications Of System Techniques). 
Berikut tahapan metode FAST sebagai berikut: 
a. Scope Investigation Phase 
Scope Investigation Phase merupakan tahapan awal dari 
metodologi FAST, dimana pada tahapan ini dilakukan pengumpulan 
data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas sesuai dengan 
cakupan bisnis pada PT. Inti Bumi Mas Palembang. Beberapa teknik 
pengumpulan data yang dilakukan diantaranya adalah 
       1)   Studi Observasi  
Penulis meninjau langsung ke objek yang sedang di teliti, 
objek tersebut adalah PT. Inti Bumi Mas Palembang. Peninjauan 
tersebut meliputi bagian produksi, bagian gudang mengenai 
pengelolaan persediaan, dan proses produksi. 
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2)  Studi Wawancara 
 Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
tanya jawab secara langsung ke pemilik perusahaan yang 
dilakukan secara sistematis dengan menggunakan daftar 
pertanyaan. 
3) Studi Literatur 
Studi literatur, dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa 
teori, dengan cara mempelajari buku-buku ilmiah yang 
berhubungan dengan tema, selain itu pengumpulan data juga 
dilakukan dengan browsing internet. 
b. Problem Analysis Phase 
Tahap ini dilakukan analisis permasalahan dengan 
mengumpulkan data dan informasi dengan menggunakan alat analisis 
sebab dan akibat (Cause and Effect Analysis Matrix), dan sekaligus 
memberikan rekomendasi yang ingin dicapai dengan menggunakan 
System Improvement Obejectives Matrix. 
c. Requirement Analysis Phase 
Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan dengan 
menggunakan alat, seperti pemodelan Use-case untuk 
mengidentifikasikan dan memahami persyaratan fungsional sistem 
informasi.  
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d. Decission Analysis Phase 
Tahapan ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap 
beberapa kandidat dari solusi yang akan diajukan, menganalisis 
kelayakan kandidat-kandidat tersebut, serta merekomendasikan 
kandidat yang layak sebagai solusi dari sistem dengan menggunakan 
alat Candidate System Matrix. 
e. Design Phase 
Desain logis lebih lanjut mendokumentasikan persyaratan bisnis 
dengan menggunakan model-model sistem yang menggambarkan 
struktur data, proses bisnis, aliran data, dan antar muka pengguna. 
ERD untuk mengidentifikasi data, DFD untuk mengidentifikasi 
proses dan rancangan interface. 
f. Construction Phase 
Tujuan pada fase konstruksi dan pengujian adalah, membangun 
dan menguji sebuah sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan 
spesifikasi desain fisik, mengimplementasikan antarmuka antara 
sistem baru dengan sistem yang lama. Sistem informasi eksekutif 
pengelolaan proyek pada PT. Inti Bumi Mas Palembang akan 
dibangun dengan menggunakan Microsoft Visual Basic.Net, 
Microsoft SQL Server 2005, dan Crystal Report. 
g. Implementation Phase 
Tahapan ini mengajukan implementasi sistem, agar sistem dapat 
beroperasi serta perpindahan sistem secara perlahan. 
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1.6 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, 
maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Dengan dikembangkannya sistem dalam bentuk aplikasi persediaan 
bahan baku diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih cepat 
dan akurat kepada administrasi dan kepala produksi. 
2. Dengan adanya sistem dalam bentuk aplikasi penjadwalan maka dapat 
mempermudah administrasi dan kepala produksi dalam pemenuhan 
pesanan kepada pelanggan. 
3. Dengan adanya sistem dalam bentuk aplikasi laporan, dapat 
mempermudah pimpinan untuk mendapat informasi yang cepat dan 
akurat mengenai laporan mengenai jumlah pesanan, jumlah stok yang 
tersedia, laporan produksi dan kualitas CPO yang dihasilkan. 
 
1.7 Saran 
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian dan 
untuk dapat menunjang keberhasilan sistem informasi manufaktur 
persediaan pada PT.Inti Bumi Mas Palembang yaitu : 
1. Melakukan back-up data secara berkala untuk meminimalisir 
kemungkinan hilangnya data dari kejadian-kejadian yang tidak 
diharapkan. 
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2. Perusahaan harus menyediakan sumber daya manusia dengan 
memberikan pelatihan untuk dapat mengoperasikan sistem ini dengan 
baik dan lancar. 
3. Mengembangkan informasi laporan yang dikembangkan dalam bentuk 
tabel  agar lebih mudah mengambil keputusan. 
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